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ABSTRAK 

Vincentia Ananda Arum Permatasari, S221208011, 2015, Komunikasi dan 

Pewarisan Budaya, Studi tentang Proses dan Peran Komunikasi dalam 

Pewarisan Budaya Masyarakat Adat Bonokeling Desa Pekuncen Kecamatan 

Jatilawang Kabupaten Banyumas, TESIS, Komisi Pembimbing, Ketua: Prof. 

Drs. Pawito, Ph. D., anggota: Sri Hastjarjo, S.Sos., Ph. D., Program Studi Ilmu 

Komunikasi, Program Pascasarjana, Universitas Sebelas Maret. 

Di tengah kehidupan modernisasi yang membawa dampak globalisasi pada nilai-

nilai budaya, Masyarakat Adat Bonokeling (MAB) dapat tetap bertahan dengan 

kebudayaan lokal yang dimiliki. Kebudayaan lokal terus bertahan karena adanya 

pelanggengan budaya dari generasi ke generasi. Keberadaan nilai-nilai budaya yang 

tetap bertahan ditengah Anak Putu, sebutan diri bagi MAB, menjadi identitas bagi 

MAB yang menunjukkan karakteristik budaya dan membedakannya dengan 

masyarakat lain. Pelanggengan budaya lokal sebagai upaya pewarisan budaya 

berlangsung dalam forum interaksi yang dimiliki MAB. Proses komunikasi MAB 

dalam pewarisan budaya lokal menjadi kajian penelitian ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses dan peran komunikasi dalam 

pewarisan budaya MAB serta memberikan gambaran proses komunikasi MAB dalam 

mempertahankan keyakinan dan tradisi sebagai budaya lokal Anak Putu Bonokeling. 

Lokasi penelitian berada di Desa Pekuncen, Kecamatan Jatilawang, Kabupaten 

Banyumas, tempat Anak Putu Bonokeling muncul, berkembang, dan lestari hingga 

saat ini. 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan bentuk studi kasus. Data 

diperoleh melalui wawancara, observasi, dan studi dokumen. Analisis data 

menggunakan model analisis interaktif dan pengembangan deskripsi kasus. 

Penarikan kesimpulan dilakukan berdasar kaitan unsur temuan yang menjabarkan 

proposisi deskripsi kasus sebagai tema data penelitian. 

Berdasarkan hasil pembahasan diperoleh simpulan bahwa proses pewarisan 

budaya Masyarakat Adat Bonokeling berlangsung melalui enkulturasi, Anak Putu 

belajar budaya melalui interaksi, pengamatan, dan peniruan tindakan, yaitu titen dan 

ngucing serta sosialisasi Anak Putu belajar berinteraksi dan batasan perilaku melalui 

srawung dan rubungan. Proses komunikasi pewarisan budaya Masyarakat Adat 

Bonokeling berlangsung melalui tukar kawruh dalam forum interaksi, yaitu keluarga, 

aktivitas adat perlon, dan kelompok gendhu-gendhu rasa. Tukar kawruh berlangsung 

melalui komunikasi antarpribadi dan komunikasi kelompok. Dalam tukar kawruh 

Anak Putu melakukan sosialisasi pengetahuan, sharing pengalaman, dan tanya jawab 

pengetahuan budaya khususnya tentang ajaran keyakinan dan tradisi adat. Peran 

komunikasi dalam pewarisan budaya lokal Masyarakat Adat Bonokeling adalah 

sebagai saluran pewarisan budaya yang bertujuan untuk mendapat informasi, 

melakukan konfirmasi, dan melakukan sosialisasi; sebagai indikator kehidupan sosial 

Anak Putu; dan sebagai pembentuk identitas budaya. 

 

 

Kata kunci : Masyarakat Adat Bonokeling, proses komunikasi, peran komunikasi, 

forum interaksi, pewarisan budaya 
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ABSTRACT 

Vincentia Ananda Arum Permatasari, S221208011, 2015, Communication 

and Cultural Transmition, Study on Process and the Role of Communication of 

Bonokeling Indigenous People’s Cultural Transmition in Pekuncen Village 

Jatilawang Subdistrict District of Banyumas, THESIS, Supervisor: Prof. Drs. 

Pawito, Ph. D., Co-Supervisor: Sri Hastjarjo, S.Sos., Ph. D., Departemen of 

Communication Studies, Graduate Program of Sebelas Maret University. 

In the midst of modernization life impact of globalization on cultural values, 

Bonokeling Indigenous People (BIP) can stick with locally owned culture. Local 

cultural persisted because of the perpetuation of the culture from generation to 

generation. The existence of cultural values that survive amid Anak Putu, self 

designation for BIP, identifies the BIP which shows characteristics of culture and 

distinguishes it from other communities. The perpetuation of local cultural as a 

cultural transmission takes place in a forum of interactions held BIP. BIP’s 

communication processes within the local cultural transmission into this research 

study. 

This study aims to determine the process and the role of communication in 

cultural transmission as well as provide an overview BIP communication process in 

the cultural transmission. The research location in the Pekuncen village, Subdistrict 

Jatilawang, District Banyumas, where Anak Putu Bonokeling appeared, growing, and 

lasting until today. 

This study is a qualitative research with case study appoarch. Data were obtained 

through interviews, observation, and document research. Analysis ot the data using 

interactive model and development of a case description. The conclusions drawn 

from the categories set by case description as a general strategy of case study. 

Based on the results of the discussion be concluded that the cultural transmission 

of BIP lasted through enculturation, which is Anak Putu learn through interaction, 

observation, and imitation of action, namely titen and ngucing and socialitation, 

which is Anak Putu learn to interact and behavioral constraints through srawung and 

rubungan. Communication process of cultural transmission takes place through tukar 

kawruh in forum of interaction, namely family, perlon, and gendhu-gendhu rasa. 

Tukar kawruh lasted through interpersonal communication and group 

communication. Anak Putu dissemination of knowledge, sharing experience, and 

frequently asked questions of cultural knowledge, especially about beliefs and 

tradition of indigenous peoples in tukar kawruh. The role of communication in the 

local cultural transmission of BIP’s culture is a channel aimed to obtain, confirm, and 

socializing information; as an indicator of the social life of Anak Putu; and as 

forming the cultural identity. 

 

Keywords : Bonokeling Indigenous Peoples, the process of communication, the role 

of communication, forum of interaction, cultural transmission 
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